MANAJEMEN RISIKO PENGADILAN NEGERI BANTUL

Dalam rangka pencapaian visi, misi, dan tujuan serta pertanggungjawaban kegiatan
Instansi Pemerintah, pimpinan Instansi Pemerintah wajib menerapkan setiap unsur dari Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah. Unsur pengendalian intern yang kedua adalah penilaian risiko.
Hal tersebut sesuai dengan ketentuan Pasal 13 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang menyebutkan bahwa Pimpinan
Instansi Pemerintah wajib melakukan penilaian risiko. Adapun penilaian risiko tersebut meliputi
identifikasi risiko dan analisis risiko. Penilaian risiko diawali dengan penetapan maksud dan
tujuan Instansi Pemerintah yang jelas dan konsisten baik pada tingkat instansi maupun pada
tingkat kegiatan. Selanjutnya Instansi Pemerintah mengidentifikasi secara efisien dan efektif
risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut, baik yang bersumber dari dalam
maupun luar instansi. Terhadap risiko yang telah diidentifikasi dianalisis untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan. Pimpinan Instansi Pemerintah merumuskan
pendekatan manajemen risiko dan kegiatan pengendalian risiko yang diperlukan untuk
memperkecil risiko. Pimpinan Instansi Pemerintah atau evaluator harus berkonsentrasi pada
penetapan tujuan instansi, pengidentifikasian dan analisis risiko serta pengelolaan risiko pada
saat terjadi perubahan.

Sejalan dengan amanat peraturan tersebut diatas, maka Pengadilan Negeri Bantul
menyusun manajemen risiko. Manajemen risiko adalah suatu proses yang logis dan sistematis
dalam mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi, mengendalikan, mengawasi dan
mengkomunikasikan risiko berhubungan dengan segala aktivitas, fungsi atau proses dengan
tujuan instansi sehingga mampu menimalisir kerugian dan memaksimumkan kesempatan serta
untuk meningkatkan nilai instansi. Implementasi manajemen risiko ini membantu Pengadilan
Negeri Bantul dalam mengidentifikasi risiko sejak awal dan membantu membuat keputusan
untuk mengatasi risiko tersebut. Manajemen risiko dilakukan untuk menciptakan perbaikan
yang berkelanjutan (continous improvement). Proses manajemen risiko terdiri dari:

A. PROSES 1
1. Menetapkan konteks yang berhubungan dengan isu-isu yang ada di Pengadilan
Negeri Bantul (internal dan eksternal).
2. Kriteria Risiko
Ukuran standar seberapa besar dampak yang mungkin terjadi dan kemungkinan
risiko akan terjadi.

a. Tingkat Keseriusan Risiko

Kriteria Penjelasan

Rendah Pengaruhnya terhadap strategi dan aktivitas operasi
rendah, pengaruhnya terhadap kepentingan para
pemangku kepentingan rendah

Sedang Pengaruhnya terhadap strategi dan aktivitas operasi

sedang, pengaruhnya terhadap kepentingan para
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pemangku kepentingan sedang

nggﬁ Pengaruhnya terhadap strategi dan aktivitas operasi
tinggi, pengaruhnya terhadap kepentingan para

pemangku kepentingan tinggi

b. Tingkat Kemungkinan Terjadinya Risiko

Kriteria Penjelasan
Belum Terjadi Tidak pernah terjadi
Jarang Terjadi Kemungkinan terjadi sedang
‘Sering Terjadi | Kemungkinan terjadi tinggi/hampir pasti terjadi

PROSES 11
Identifikasi risiko yaitu melakukan identifikasi risiko-risiko yang dapat terjadi dimasa
yang akan datang. Identifikasi mencakup isu internal dan isu eksternal.

PROSES III
Analisa risiko yaitu menentukan berapa besar dampak dan kemungkinan risiko yang
akan terjadi.
Analisa risiko dilakukan dengan menganalisa semua jenis risiko yang akan terjadi.
Analisa tersebut dilakukan dengan menyusun dan melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Severity (S = Tingkat Keseriusan)
Analisa untuk menentukan tingkat keseriusan risiko.
b. Likelyhood Severity Justification
Penjelasan mengenai nilai S (Severity = Tingkat Keseriusan) yang didapatkan.
Likelyhood Severity Justification (Nilai S) yang digunakan adalah sebagai berikut.

Likelyhood Severity Justification Keterangan
(Nilai S)
1 Rendah
5 " Sedang —
% Tinggi

€. Probability (P = Tingkat Kemungkinan)
Analisa untuk menentukan seberapa besar kemungkinan terjadinya risiko.

d. Likelyhood Probability Justification
Penjelasan mengenai nilai P (Probability = Tingkat Kemungkinan) yang
didapatkan. Likelyhood Probability Justification (Nilai P) yang digunakan adalah
sebagai berikut.
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Likelyhood Probability Justification Keterangan
(Nilai P)
1 Belum Terjadi
2 o “Jarang Terjadi
3 Sering Terjadi

PROSES IV
Evaluasi risiko yaitu membandingkan risiko yang sudah dihitung dengan criteria risiko
yang sudah distandarkan. Status risiko: dapat diterima, waspada, tidak dapat diterima.

PROSES V

Mitigasi risiko (mengurangi risiko), dengan rumus:

R=S xP

Rumus:

S (severity/keseriusan)

P (probability/kemungkinan)

R (Risk/Risiko) = keseriusan x kemungkinan

Untuk mempermudah mengetahui dari jenis kegiatan sampai pada penilaian risiko
dibuat matrik sebagai berikut:
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